Character

Kalau kita ketik kata “character” di dictionary.com maka kita akan menemukan ada 27 definisi  karakter sebagai kata benda yang dapat digolongkan setidaknya menjadi beberapa kategori yaitu: terkait dengan bagian atau peran dalam drama atau film, terkait dengan huruf atau symbol dalam tulisan, dan terkait dengan keseluruhan fitur atau ciri-ciri yang membentuk kualitas seseorang.


 Kalau bicara soal kategori yang pertama dan ketiga saya jadi teringat akan sebuah fllm bikinan Dreamwork Animations yang berjudul Kungfu Panda . Film lucu dan sarat pesan itu disukai orang dan meledak di seantero dunia. Padahal, ceritanya sederhana saja yaitu tentang panda  gendut, lugu, dan lucu bernama Po yang bermimpi menjadi pendekar kungfu. Ternyata nasib membawanya bukan hanya sebagai pendekar kungfu semata tetapi bahkan dia diangkat sebagai Dragon Warrior, Pendekar Naga, yang berhak membuka dragon scroll yang konon isinya adalah jurus pamungkas.


Sebagai Dragon Warrior yang harus dilawan Po adalah Tai Lung, mantan murid seperguruan yang juga merupakan murid kesayangan dan sekaligus anak angkat Master Shifu. Tai Lung sangat berbakat, memiliki pengetahuan dan ketrampilan tinggi, tetapi akhirnya menjadi sangat jahat ketika dia dia tidak diijinkan untuk mendapatkan jurus pamungkas yang akan membuat dia tak terkalahkan yang dia pikir ada di dalam dragon scroll. Yang tidak mengijinkan adalah Master Oogway, senior-nya Master Shifu, karena Oogway melihat Tai Lung memiliki karakter buruk. Oogway melihat ada “darkness in his heart”  

Dan ternyata pemikiran Oogway benar. Setelah ditolak Tai Lung mengamuk, melawan Master Shifu guru dan sekaligus ayah angkat yang membesarkannya, memporak porandakan Jade Place markas perguruan mereka, dan juga Peace Valley desa di dekatnya. Film yang sarat dengan pesan itu pada bagian ini membawa pesan jelas bahwa kualitas dari seseorang ditentukan bukan semata pada pengetahuan atau ketrampilan yang dimilikinya melainkan juga pada karakternya. 
Seperti yang kita tahu dalam perumpamaan lain misalnya seorang penjinak bom dan seorang teroris pengebom memiliki ketrampilan dan pengetahuan yang sama, yang membedakan keduanya adalah karakternya. Demikian juga dengan situasi-situasi serupa dalam kehidupan kita. Karakter seseorang membentuk kualitas dari orang tersebut.

Saya juga teringat satu artikel yang pernah saya baca tentang character yang penting dalam kehidupan, dalam pekerjaan, ataupun saat kita bermain yang dikenal sebagai The Six Pillars of Character. Keenam pilar ini dirumuskan oleh Josephson Institute, sebuah institute nirlaba yang mengembangkan dan memberikan layanan serta materi-materi untuk meningkatkan komitmen etis, kompetensi dan paktek di semua segmen masyarakat.  Keenam pilar tersebut adalah:

Trustworthiness. Di dalamnya terkandung integrity (konsistensi antara hal-hal yang dipercaya, kata-kata dan tindakan), honesty (kebenaran, ketulusan, dan kebaikan), dapat diandalkan dengan taat pada janji, dan loyalty (kesetiaan pada keluarga, teman-teman, dan Negara).

Respect. Terkait dengan penghormatan individu dari sisi nilai maupun martabatnya. Patokan yang dipakai adalah bagaimana memperlakukan orang lain seperti kita ingin orang lain memperlakukan kita, Bertingkah laku dengan penuh kehormatan, memperlakukan orang lain dengan halus dan menghindari kekerasan maupun tindakan menyerang baik dalam kata maupun tindakan,


Responsibility. Bisa dipercaya dalam kata-kata, tindakan maupun sikap. Berusaha mencari yang tertinggi dan selalu meningkatkan kemampuan diri. Membuat rencana dan merancang contoh yang baik untuk orang lain. Bergantung pada diri sendiri, berhati-hati, mengontrol hal-hal yang mungkin terjadi, serta gigih dan bekerja keras.

 
Fairness. Konsisten, terbuka, memperlakukan orang lain setara. Mempertimbangkan semua sisi dan mengambil keputusan berdasarkan pada fakta tanpa pilih kasih dan berprasangka. Melakukan tindakan berdasarkan aturan main menghindari tunduhan-tuduhan yang tidak berhati-hati, tidak memanfaatkan orang lain. Mengejar keadilan sekaligus mengutuk ketidakadilan,

Caring. Baik hati, menunjukkan perhatian kepada orang lain, mampu menaruh diri pada diri orang lain dalam bersikap, murah hati, memaafkan dan bersyukur.


Citizenship. Mengikuti hukum dengan cara yang benar. Terlibat dalam upaya mensejahterakan masyarakat. Menjaga lingkungan, berpartisipasi dalam proses demokrasi dengan selalu mengikuti dan terlibat dalam pengambilan suara.

Keenam pilar karakter tersebut harus dijalankan secara bersama sama menurut Josephson Institute. Kita tidak bisa hanya bertanggung jawab saja tanpa melakukan keadilan misalnya. Demikian juga juga kita tidak bisa membangun kepercayaan tanpa kita peduli kepada orang lain. Satu karakter tidak bisa ditegakkan dengan mengabaikan karakter lainnya.


Kembali ke film Kungfu Panda maka kita melihat Po melakukan banyak perubahan dari pemalas dan pemimpi menjadi tokoh yang punya karakter baik. Dalam konteks yang sederhana kalau kita telusuri dengan seksama film-nya maka boleh dikatakan Po menjadi bisa dipercaya, menghormati orang lain, memiliki tanggung jawab, bersikap adil, peduli kepada orang lain dan menunjukkan citizenship-nya dengan melawan Tai Lung ketika masyarakat dan gurunya membutuhkan dia. 

Dan film berdurasi 92 menit keluaran awal Juni 2008 itu berakhir dengan kemenangan Po atas Tai Lung.  Sebuah pertempuran antara karakter baik dan karakter buruk yang akhirnya dimenangkan oleh yang baik. Kelihatannya klasik sekali bahwa yang baik selalu memang melawan yang jahat. Tetapi memang seharusnya kita selalu meyakini itu. Apabila anda mempertanyakan keklasikan itu jangan-jangan anda masih memiliki kegelapan dalam hati anda. Dan bagi anda yang sudah meyakini itu marilah kita ajak orang lain di sekitar kita yang mungkin masih memiliki kegelapan dalam hati mereka untuk berubah …
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